
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada analisis kegelapan kaca 

film kendaraan bermotor terhadap kelelahan mata  pengemudi angkutan kota dapat 

disimpulkan : 

1. Kegelapan kaca kendaraan berpengaruh terhadap kelelahan mata pengemudi 

hal tersebut didasarkan dengan analisa uji Crosstab dan chi square. hasil uji 

Chi-square didapatkan nilai signifikan yaitu 0,026 yang berarti kurang dari 

nilai Index Kepercayaan (IK) 0,05. Artinya terdapat hubungan antara 

kegelapan kaca dengan keluhan kelelahan mata pengemudi angkutan kota. 

2. Kaca film yang terlalu gelap menurunkan visibilitas pengemudi saat 

mengemudi kendaran bermotor sehingga membahayakan pengemudi karena 

berkurangnya pandangan pengemudi ketika melihat jalan. 

3. Dalam pelaksanaannya Pengujian Kendaraan Bermotor belum sepenuhnya 

bekerja secara optimal dikarenakan beberapa Unit Pegujian Kendaraan 

Bermotor belum memiliki SOP yang baku hal ini didasari dengan tidak 

sesuainya kondisi di lapangan dengan aturan yang berlaku. Sehingga masih 

ditemukan masyarakat yang tidak perduli dengan keselamatan jalan terkait 

penggunaan kaca film tersebut contohnya pengemudi angkutan kota yang 

hanya megikuti tren saja dalam menggunakan kaca film.  

B. Saran.  

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang analisis kegelapan kaca film kendaraan 

bermotor terhadap kelulahan kelelahan mata pengemudi dapat  diperoleh saran 

sebagai berikut :  

1. Disarankan pemilik kendaraan menggunakan kaca film terutama untuk kaca 

film depan dengan intensitas kegelapan ≤ 30% atau tingkat penembusan kaca 

≤ 70%. Untuk menekan tingkat kelelahan dalam mengemudi ang berdampak 

pada kelamatan pengemudi. Terutama pengemudi menjadi cepat mengantuk 

ketika mengemudi. 
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2. Disarankan untuk menggunakan kaca film dengan kegelapan ≤ 30% untuk kaca 

depan dan penggunaan kaca film dengan kegelapan ≤ 60% untuk kaca film 

samping dan sisi atas kacapan dengan lebar tidak lebih dari lebar kaca film 

depan. 

3. Dilakukannya pemeriksaan terhadap kaca kendaraan terutama angkutan umum 

pada saat uji berkala kendaraan bermotor dan saat pelakasaan ramp check di 

terminal. 

4. Perlunya penerapan SOP pengujian kaca kendaraan pada tiap-tiap Unit 

Pengujian Kendaraan Bermotor terkait regulasi yang berlaku,  

5. Perlunya pengkajian kembali dan disusunnya peraturan yang baru untuk 

tingkat kegelapan kaca kendaraan. 

6. Perancangan kembali SOP terkait pemeriksaan kaca kendaraan bermotor. 

7. perlunya tindakan tegas untuk pihak yang melanggar ketentuan dan perlunya 

sosialisasi kepada masyarakat terkait regulasi yang mengatur kaca film 

kendaraan yang berlaku. 
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